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ABSTRAK
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ABSTRACT

EFFECT BEHAVIORAL FINANCE ON DEBT DECISION MAKING IN
TRADER SYARIAH ULUL ALBAB MARKET SIAK HULU KAMPAR

The purpose. @ : as to d a e ehavioral Finance
seen from G /aibility on debt
Decision ulu Kampar
District. T collected via

interview and qu ents in Syariah
Ulul Albab Market. This resear 3% ative data analysis
with analit Approach Partia e (PLS). The results
of this stud avio NCe S 5 dence, Illusion
of Control, ility i effect on Debt
Decision Hulu Kampar
District.
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BAB |

PENDAHULUAN

usaha yang men apasitas leb : sla (SDM) yang
dimiliki ol V| sih terbatas, hal tersebut dapat dilinat bahwa
sebagian : ha : '_._, ! eluarga. Sehingga
pengelola da aha te ‘ S dﬂ an bukan orang

lain.

dikatakan kecil dan dikelola oleh perorangan, sehingga permodalan yang dimiliki
juga sangat terbatas. Sedangkan untuk modal pinjaman ke pihak bank atau
lembaga keuangan lainnya juga masih sulit untuk didapatkan karena terkendala
dengan persyaratan administrasi yang belum dapat dipenuhi oleh pemilik usaha.

Selain itu juga karena sumber daya manusia yang menyebabkan kurang
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berkembangnya usaha tersebut. Salah satu strategi untuk mengembangkan suatu
usaha adalah dengan merektut SDM yang berkompeten di bidangnya.

Permasalahan internal yang dihadapi oleh UMKM lainnya adalah jaringan
pemasaran yang_masih lemah-dan terbatas. Sebagian UMKM di Pasar Syariah
Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar merupakan usaha dagang seperti usaha
grosiran, barang harian, pakaian,!Sepatujam, emas dll. Melihat barang yang
dihasilkan oleh UMKMitu sendiri sebenarnya memiliki kualitas yang tinggi dan
tidak kalah bagus dengan hasil dari perusahaan besar, tetapi pemilik UMKM di
Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar masih belum bisa
menembus pasar internasional karena kurangnya informasi, pengetahuan dan
jaringan. Selain‘itu teknologi yang digunakan oleh UMKM masih belum banyak,
kebanyakan UMKM menggunakan tenaga tradisional. UMKM juga masih
banyak yang belum memiliki badan hukum yangijelas, hal tersebut dikarenakan
persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengurus aspek legalitas dan perijinan
masih belum bisa dipenuhi.

Permasalahan eksternal yang dihadapi oleh UMKM salah satunya adalah
iklim usaha belum sepenuhnya.kendusif,.seperti masih terjadinya persaingan
yang kurang sehat banyak terjadi antara pengusaha kecil dan pengusaha besar.
Permasalahan eksternal yang kedua adalah masalah sarana dan prasarana yang
sangat terbatas. Minimnya informasi yang di dapatkan tentang kemajuan
teknologi saat ini yang sangat pesat membuat UMKM kurang berkembang dan

dapat menghambant kemajuan usahanya.
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Permasalahan internal maupun eksternal sangat mempengaruhi
pengambilan keputusan pemilik UMKM. Terutama dalam permasalahan
pendanaan, terutama untuk mengembangkan suatu usaha maupun mengurus ijin
dan legalitas usaha. Menurut Gibson (2007).hubungan antara sumber pendanaan
yang berasal dari modal sendiri dan hutang pada usaha mikro dan kecil yang
dimiliki ‘perseorangan seringkali: bersifatkompleks karena aset pemilik usaha
digunakan sebagai jaminan hutang, pemilik usaha menghadapi risiko untuk
mendapatkan return yang belum pasti. Preferensi terhadap hutang sebagai sumber
pendanaan juga dianalisis melalui pendekatan keuangan berbasis perilaku
(behavioral finance) yang menekankan bahwa seseorang sering berperilaku aneh
atau tidak rasional jika membuat keputusan yang melibatkan uang karena faktor
psikologis lebih berperan dalam pengambilan keputusan keuangan (Hirschey &
Nofsinger, 2008). Keputusan yang didominasiy oleh faktor psikologis akan
mengarah pada hasil keputusan yang bias karena faktor rasa yang ada pada diri
seseorang melebihi petimbangan faktor rasio. Shefrin. (2007) mengidentifikasi
berbagai faktor psikologis atau disebutnya fenomena psikologis, yang terbagi ke
dalam tiga kategori meliputi bias, heuristic.dan framing effect. Ada empat yang
menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu overconfidence, illusion of control,
prospect dan availability. Hal ini berdasarkan penelitian Supramono dan Putlia
(2010) yang menyatakan bahwa keempat aspek psikologis tersebut yang dominan
membuat pengusaha mengedepankan faktor emosional daripada kalkulasi
ekonomi sehingga menghasilkan keputusan yang bias. Pengambilan keputusan

yang irrationality merupakan perilaku manusia yang bertentangan dengan asumsi-
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asumsi yang mendasari model ekonomi Klasik dalam pengambilan keputusan
yang banyak berpedoman pada rationality.

Preferensi pemilik UMKM dalam menggunakan hutang sebagai sumber
pendanaan kemungkinan  tidak.terlepas dari.persepst pemilik usaha mengenai
manfaat dan risiko dari hutang yang digunakan dan faktor psikologis pemilik
usaha. Faktor psikologis disini|seperti: 'overconfidence, optimism, ataupun
lifestyle. Para akademisi mengembangkan model yang lebih komprehensif
dengan menghubungkan finance dan psikologi perilaku manusia dengan pasar
keuangan (Shiller, 2002). Shefrin dalam Supramono dan Putlia (2010) juga
berpendapat bagaimana pengusaha dapat memahami faktor-faktor seperti
kelemahan kemampuan kognitif, aspek kepribadian, emosional, mood atau
suasana hati dan lain-lainnya turut mempengaruhi perilaku yang menyimpang
dari yang diharapkan. Penelitian tentang perilaku, keuangan (behaviour finance)
sangat menarik untuk diteliti karena sangat bermanfaat, tidak hanya untuk bidang
akademik tetapi juga bermanfaat pelaku usaha dalam memperbaiki manajemen
usahanya.

Masyarakat Indonesia pada. umumnya.melakukan kegiatan perdagangan di
Pasar Tradisional. Seperti halnya juga di Kabupaten Kampar terdapat Pasar
Syariah Ulul Albab. Mayoritas pedagang UMKM dalam mengembangkan sebuah
usahanya seringkali terkendala oleh modal. Pedagang menggunakan modal untuk
usahanya ini baik dari modal sendiri, maupun modal yang berasal dari pinjaman
yang diberikan Lembaga Keuangan. Lembaga Keuangan terdiri dari berbagai

macam, yaitu Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan
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Bank (LKBB) baik konvensional maupun syariah. Macam-macam Lembaga
Keuangan ini akan membuat para pedagang akan memiliki preferensi yang
berbeda-beda dalam menentukan pilihannya.

Banyak dari- pengusaha-juga mengeluhkan bagaimana cara memperoleh
bantuan Kredit, jaminan dan prosedur yang dinilai susah. Menurut Sri Susilo
(2010), Permasalahan modal .tersebut: timbul ;karena tidak adanya titik temu
UMKM sebagai debitur dan pihak kreditur. Di sisi debitur, karakteristik dari
sebagian besar UMKM di Indonesia antara lain adalah masih belum menjalankan
bisnisnya dengan prinsip-prinsip manajemen modern, tidak/belum memiliki
badan usaha resmi, serta keterbatasan aset yang dimiliki. Sementara itu, di sisi
kreditor, pemodal atau lembaga pembiayaan untuk melindungi resiko kredit,
menuntut adanya kegiatan bisnis yang dijalankan dengan prinsip-prinsip
manajemen maodern, izin usaha resmi serta adanyasyjaminan (collateral).

Lembaga perbankan sebagai salah satu sumber modal secara optimal masih
belum dapat membantu permasalahan yang dihadapi UMKM. Adapun lembaga
keuangan lain yang lebih menjangkau para pelaku UMKM, yaitu koperasi.
Sebagai salah satu lembaga keuangan dimana koperasi ini juga merupakan salah
satu tiang penyangga perekenomian Indonesia.

Hal ini karena umumnya masyarakat menengah ke bawah tidak memahami
mekanisme yang diterapkan pada bank maupun lembaga keuangan formal, dan
kurangnya perhatian dari pemerintah. Ditambah lagi, perbankan sebagai salah
satu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai pemberi pinjaman kepada pihak

yang membutuhkan dana, memberikan dana dengan memberikan kriteria dan
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persyaratan yang cukup rumit bagi calon debiturnya, seperti: harus adanya
jaminan, laporan keuangan, slip gaji,dan sebagainya. Sedangkan tidak semua

masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang kecil dan menengah mempunyai

persyaratan-pers lajukan sebut. Berikut ini
adalah i i abupaten
Kampar sITAS ISL4
TR M
\5@}! Rig i
Data Pe ] | i n Kampar
IS
m g i, [
ian/.
/Ta
o)

1

11" | Pe a

12 S o *

13 4

14 | Bua 2

15 | Sayur 3

16 | Telur 1

17 | Jahit 1

18 | Gilingan Bakso 4

19 | Gilingan Cabe 3

Total 130

Sumber: Data olahan (2018)

Pasar Syariah Ulul Albab yang berada di Kabupaten Kampar merupakan
pasar yang terprogramkan oleh Pemda Kampar. Pasar ini berbeda dari

kebanyakan pasar lainnya karena dikelola dengan konsep syariah. Dibeberapa
17
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daerah penerapan syariah mengalami resistensi dari khalayak. Namun di

Kabupaten Kampar UMKM relatif antusias untuk menjalankan usahanya di Pasar

Syariah Ulul Albab. Fenomena inilah yang menjadikan Pasar Syariah Ulul Albab

4. Apakah availability berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan
hutang pada pedagang Pasar Syariah Ulul Albab?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah yang

telah dipaparkan di atas, yaitu:

18
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a. Untuk mengetahui pengaruh overconfidence terhadap pengambilan keputusan

hutang pada pedagang Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten

Kampar.

b. Untuk menge C illusi 0 hadap pengambilan

C. Untuk etahui. penga pengambilan keputusan hutang
ampar.
d- Untuk ,' gal g ambilan keputusan

lu Kabupaten

2. Bagi Peneliti
Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah dan
mengatasi permasalahan yang terkait dengan pengaruh behaviour finance
terhadap pengambilan keputusan hutang pada UMKM serta khususnya dalam
bidang ilmu keuangan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

19
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Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik atau

permasalahan yang sama.

15 SISTEMATIKA PENULISAN

dan hipotesis

s 0 &} e pulan data, Populasi
Sampel dan A Q u
Q

BAB IV : GAMBARAN UMU

er D
w\ae
¥
Pada bab ini akan dijelaskan teantang sejarah singkat tentang
perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab
pengurus dan kegiatan serta rencana kerja perusahaan.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis data tentang Pengaruh Behavioral

Finance terhadap Keputusan Pengambilan Hutang Usaha Mikro Kecil
20
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dan Menengah (UMKM) pada Pedagang Pasar Syariah Ulul Albab Siak
Hulu Kabupaten Kampar.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Behavioral Fin Keuangan Keperila

praktisi k ibuat manajer

seringkali Keperilakuan
sebenarnya apa dalam dunia

praktis serin

De Bondt, et al. (2008) menyatakan “Behavioral finance is the study of how

psychology impacts financial decisions in households, marketand organizations”,
yang artinya studi tentang bagaimana psikologi berdampak pada keputusan-
keputusan keuangan di dalam rumah tangga, pasar dan organisasi. Sedangkan

menurut Pompian (2006) Behavioral Finance, commonly defined as

22
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theapplication of psychology to finance. Shefrin’s (2005) dalam Forbes (2009)
Behavioral finance is the study of how psychological phenomena impact financial
behavior. Sedangkan menurut Lintner (1998:7), behavioural finance “the study of

investment decisions”

~ 2
gan d 5 rumah tangga,

sepenuhnya rasional. Manusia mempunyai emosi, dan ia tidak dapat
merencanakan dan sepenuhnya kapan ia menggunakan rasio, kapan
menggunakan emosi dan kapan menggunakan keduanya secara bersama-sama.

“Pengaturan” pemakaian rasio dan emosi terjadi secara alamiah dan ditentukan

oleh berbagai variabel.

23
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- Dalam teori keuangan standar diasumsikan bahwa pasar efisien. Dalam
Keuangan Keperilakuan pasar diasumsikan tidak efisien, meskipun diakui

tidak mudah untuk ditaklukkan dan didahului. Harga dimungkinkan untuk

(behavio

Yot
| 88 r )
- Dalam gan s dar hasi .: ar : ’ liukur dengan

Ricciardi dan Simon (2000) dalam Gumanti, (2009:9) membagi empat tema
utama yang tercakup dalam keuangan perilaku.
a. Overconfidence Theory

Keyakinan berlebihan sudah menjadi salah satu topik menarik yang
mendapatkan perhatian luas dari para peneliti dibidang psikologis dan keuangan

perilaku. Sebagai manusia, tidak dapat disangkal bahwa pengusaha atau manajer

24
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memiliki kecenderungan untuk terlalu yakin atas kemampuan dan prediksi untuk
berhasil. Kondisi ini merupakan hal yang normal yang sekaligus merupakan

cermin dari tingkat keyakinan seseorang untuk mencapai atau mendapatkan

metoda eksp alam : : pahwa perilaku

overconfide g3 asi pe p J’ 1 mempunyai

dampak ya

Wend 0 s _' *"_ eraf .: )ene perti Clarke and

keputusan.
Perilaku confidence mencerminkan perilaku manusia ynag irasional karena
proses pengambilan keputusan tidak dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip
rasionalitas normatif yang mengacu pada expected utility tertinggi.
Dalam uraian yang dikemukakan di atas, tampak bahwa rasa percaya diri

yang berlebihan adalah perilaku yang cenderung negatif dan berpotensi untuk

25
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merugikan investor. Meskipun demikian, Trevelyan (2008) mengatakan bahwa
rasa percaya diri yang tinggi bahkan berlebihan tidak selalu berkonotasi negatif

dan kadang-kadang memang diperlukan. la mengatakan bahwa optimisme dan

pengenalan. Ter : u Ve isa menentukan,

kapan optimis ove _- . ' : anya, kapan pula
sebaliknya. =
b. Financial
ive dissonance)

dalam Gumanti

ada pada diri (mengurangi dissonance) setidaknya dengan satu dari dua cara
berikut, yaitu (1) merubah nilai masa lalu, perasaan atau opini, dan (2) mencoba
untuk merasionalisasi pilihan-pilihan.
c. Regret Theory

Teori penyesalan (regret theory) menyatakan bahwa individual melakukan

evaluasi reaksi harapan pada suatu kejadian atau situasi di masa depan. Bell

26
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(1982) menggambarkan penyesalan (regret) sebagai emosi yang disebabkan oleh
perbandingan pada suatu keluaran tertentu (a given outcome) atau suatu kejadian

dengan sesuatu yang tidak jadi dipilih (foregone choice).

Tec Is heo : af anusia tidak

crperil

a bias yang

kologi yang

A ) )

mempenga eori prospek

mempertim angan-timbangan

keputusan dan berasumsi

ALNAND

bahwa timh
Secara spe
cenderung le

daripada proba

mereka tidak dapat. Dimana pada umumnya seseorang merasa mampu
mengendalikan hasil dari keputusan yang diambilnya. Kepercayaan pengusaha
dapat memiliki pengaruh terhadap hasil, sehingga investor menaksir terlalu tinggi
control yang mereka miliki terhadap hasil (Nofsinger, 2005). Sedangkan menurut

Shefrin (2007) mengemukakan bahwa ketika seorang manajer membuat suatu

27



keputusan, hasil yang diperoleh merupakan kombinasi dari keterampilan yang
dipunyai dan keberuntungan.
f. Availability Theory

Bias ini akan mendorong.investor untuk-membuat keputusan berdasarkan
apa yang diingatnya sehingga tidak menyeluruh dalam melakukan analisis untuk
membuat keputusan keuangan., €ontoh konkrit dari bias ini adalah bagaimana
para pekerja akan lebih mempercayai dan membeli saham-saham dari perusahaan
tempat mereka bekerja karena berkeyakinan bahwa mereka lebih tahu dan sudah
familiar dengan perusahaan tersebut. Efek dari bias.ini adalah ketika perusahaan
tempat mereka bekerja mengalami hal-hal yang tidak diinginkan maka mereka
berpeluang mengalami kerugian. Dalam pengertian bahwa mereka cenderung
tidak melakukan diversifikasi dan melakukan analisis yang dangkal sehingga
tujuan awal untuk mempereleh keuntungan akan, menjadi sia-sia. Bias ini juga
tampak dari keputusan investor untuk tidak mau melakukan divesifikasi global
dan cenderung mempercayai saham-saham dalam negeri karena familiar dan
mudah diingat. Meskipun prinsip fundamental menyebutkan bahwa manajemen
portofolio merupakan usaha untuk melakukan.optimisasi (Luong dan Ha, 2011).
2.3 Hutang

Dana yang berasal dari modal eksternal dapat berupa hutang kepada pihak
lain  maupun berupa modal yang dikumpulkan dari pemilik. Tingkat
ketergantungan pada hutang, yang ditunjukkan oleh besar kecilnya rasio hutang,

pada dasarnya menunjukkan risiko finansial suatu perusahaan atau usaha. Risiko
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ini muncul karena hutang membawa konsekuensi beban tetap (bunga) yang mau

tidak mau harus dibayar secara berkala.

Semakin besar rasio hutang sebuah perusahaan atau usaha, semakin besar

bentuk biaya
modal yang : “Kkarena ada De _ - Beban yang

ditanggung at berhutang i S dalam bentuk

untuk mengembangkan suatu usaha maupun mengurus ijin dan legalitas usaha.
Menurut Gibson (2007) hubungan antara sumber pendanaan yang berasal dari
modal sendiri dan hutang pada usaha mikro dan kecil yang dimiliki perseorangan
seringkali bersifat kompleks karena aset pemilik usaha digunakan sebagai
jaminan hutang, pemilik usaha menghadapi risiko untuk mendapatkan return

yang belum pasti. Preferensi terhadap hutang sebagai sumber pendanaan juga
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dianalisis melalui pendekatan keuangan berbasis perilaku (behavioral finance)
yang menekankan bahwa seseorang sering berperilaku aneh atau tidak rasional
jika membuat keputusan yang melibatkan uang karena faktor psikologis lebih
berperan dalam pengambilan keputusan keuangan (Hirschey.& Nofsinger, 2008).

Persepsi pemilik UMKM tentang hutang menyebabkan adanya bias
psikologi dam pengambilan_keputusan hutang.. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemilik usaha memiliki pandangan yang positif mengenai keberadaan
hutang. Hutang dinilai sebagai hal yang baik dan positif bagi usaha yang
dimilikinya. Pemilik usaha menyampaikan bahwa hutang yang dipinjam dapat
membantu kelancaran usaha dan bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan usaha
mereka. Adapun aktivitas pendanaan melalui hutang dilakukan dengan
memanfaatkan lembaga keuangan formal (bank) maupun non formal (kerabat,
rentenir dan tengkulak).

Hutang dianggap sebagai stimulator dan bukan sebagai beban pemilik
usaha. Selain itu, hutang juga sebagai motivasi bagi pemilik usaha untuk
mengembangkan usaha yang dimilikinya sehingga usahanya bisa lebih produktif
dan mendapatkan profit yang diinginkan agar.dapat membayar kewajiban hutang
yang dimiliki. Hutang yang didapatkan oleh pemilik UMKM di pasar biasanya
digunakan sebagai pengembangan usaha seperti, penambahan produk laris agar
semakin banyak, pembelian bahan baku dan alat yang digunakan untuk keperluan
penjualan serta untuk membayar tenaga kerja. Dana yang didapatkan dari hutang

tersebut juga digunakan untuk memperluas jaringan pemasaran produk yang
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dihasilkan dan dipasarkan. Selain itu, dana hutang juga digunakan untuk
menambah atau memperbaiki sarana prasarana untuk kios dan peralatan.

Hutang dalam suatu usaha akan bermanfaat apabila digunakan sesuai

pemilik usa
Hutan dari lembaga

keuangan a non keuangan

AL

seperti dari non keuangan

atau kepada

MU, %

merupakan salah satu cara yang digunakan oleh perusahaan dalam meningkatkan
Kinerja.
2.4 Pendanaan
2.4.1 Pengertian Pendanaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang yang disediakan

untuk suatu keperluan.Keperluan yang dimaksud di sini adalah kebutuhan untuk
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bisnis. Kegiatan bisnis diartikan sebagai aktifitas yang mengarah terhadap
peningkatan nilai tambah melalui proses perdagangan atau produksi. Dalam

setiap menjalankan usaha pebisnis membutuhkan pembiayaan dari pihak lain

untuk menutupi ni_ diartikan sebagai

‘
‘m],,_ ‘ ‘\ m““ .a annya suatu

1. 12 ber pendanaan dan memfasilit: ‘ untuk dapat

4. Membantu para pelaku usaha mikro dan usaha kecil untuk mendapatkan
pembiayaan dan jasa/produk keuangan lainnya yang disediakan oleh
perbankan dan lembaga keuangan bukan bank, baik yang menggunakan
sistem konvensional maupun sistem syariah dengan jaminan yang

disediakan oleh pemerintah.
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2.4.3 Sumber Modal Pendanaan
Sumber modal ditinjau dari asalnya pada dasarnya dibedakan dalam sumber

inter dansumber ekstern (Muhammad, 2000).

X CHY

=

g

sal
&
L=

2.5 UMKM

2.5.1 Pengertian UMKM Menurut Para Ahli

Menurut Tambunan (2009:10), definisi dan konsep UMKM berbeda
menurut setiap negara. Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam UU Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam bab I (ketentuan
umum) pasal | dari UU tersebut, dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha

produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang
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memenuhi Kriteria usaha mikro sebagai mana diatur dalam UU tersebut.
Sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

oduktif yang
usaha yang
yang dimiliki,

sung, dan Usaha

yang memiliki nilai aset paling banyak Rp. 50 juta atau dengan hasil penjualan
tahunan paling besar Rp. 300 juta; usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50
juta sampai dengan paling banyak Rp. 500 juta atau memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp.300 juta rupiah hingga maksimum Rp 2.500.000.000,00;

dan usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari
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Rp.500 juta hingga paling banyak Rp 10 milyar atau memiliki hasil penjualan

tahunan diatas Rp. 2 milyar 500 juta sampai paling tinggi Rp 50 milyar.

2.5.3 Konsep UMKM

merupakan penentu utama, saat perusahaan terjun kedalam industri khususnya
strategi cost leadership atau differensiasi.

b. Model berbasis sumber daya, yang mengasumsikan bahwa masing-masing
perusahaan merupakan sekumpulan sumber daya dan kemampuan yang unik,
perusahaan menggunakan sumber daya dan kemampuan yang berharga,

langka, tidak dapat ditiru dan tidak dapat digantikan (kompetensi inti).
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Dari segmen UMKM (Sugiarto PH-2001) indikator keberhasilan kinerja
dibagi dalam 2 (dua) hal yaitu :

- Indikator keberhasilan perusahaan : (a) peningkatan volume produk, (b)

jualan, dan

>engambilan

Keputusan ulu Kabupaten

Nama
Peneliti Kesimpulan
(Tahun)
Siti Aisyah e Overconfiden
Hidayati, dkk ce
(2018) berpengaruh
tidak
signifikan
Keputusan terhadap
Hutang (Studi 3 pengambilan
Pada Usaha UKM. keputusan
Kecil dan e Mengalisis hutang yang
Menengah pengaruh dilakukan
(UKM) di Pulau| illusion of oleh manager
Lombok) control terhadap sekaligus
pengambilan pemilik
keputusan UKM.
hutang pada e lllusion of
UKM. control
e Mengalisis berpengaruh
pengaruh signifikan
availability terhadap
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Nama

Peneliti Pe\;lzja(ljitcjilan PeFr)Lr;]aes"af[Iiirrl]an Metode Analisis Kesimpulan
(Tahun)
terhadap pengambilan
pengambilan keputusan
keputusan hutang.
hutang pada e Auvaibility

Dwi

Perwitasari ‘I rdapat tiga faktor
Wiryaningtya sikologis yang
(2016) ominan berperan
eputusan hutang
pada pemilik
UMKM batik di
Situbondo, yaitu
optimist,
availability dan
illusion of control.
Iklima e Terdapat
Humaira & pengaruh
Endra Murti  |Keuangan positif
Sugiono Sikap multikolineari pengetahuan
(2018) Keuangan, dan terhe tas dan uji keuangan
Kepribadian perilaku heteroskedasti terhadap
Terhadap manajemen sitas. perilaku
Perilaku keuangan pada | e Teknik manajemen
Manajemen pelaku analisis data keuangan pada
Keuangan Pada | UMKM. menggunakan | pelaku
Pelaku UMKM | e Mengetahui analisis UMKM.
Sentra pengaruh sikap | regresi linier | e Terdapat
Kerajinan Batik |  keuangan sederhana dan | pengaruh
Kabupaten terhadap analisis positif sikap
Bantul perilaku regresi linier keuangan
manajemen berganda. terhadap
keuangan pada perilaku
pelaku manajemen

berpengaruh
tidak

bengambilan
eputusan
hutang yang
dilakukan
oleh manajer
sekaligus
pemilik
UKM.
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

Nam_a_ Judul Permasalahan - .
Peneliti Penelitian Penelitian Metode Analisis |  Kesimpulan
(Tahun)
UMKM. keuangan pada
e Mengetahui pelaku
pengaruh UMKM.
kepribadian e Terdapat

pengaruh

‘l pengaruh
positif
pengetahuan
keuangan,
sikap
keuangan, dan
kepribadian
terhadap
perilaku
manajemen
keuangan pada
pelaku
UMKM.

Irine
Herdjiono dkk
(2016)

e Financial
attitude
berpengaruh
terhadap
financial
management

Terhadap anac behavior.

Financial behavior. e Financial

Management | e Mengetahui knowledge

Behavior pengaruh tidak
financial berpengaruh

knowledge terhadap
terhadap financial
financial management
management behavior.
behavior. e Parental
e Mengetahui income tidak
pengaruh berpengaruh
parental terhadap
income financial

38




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Nam_a_ Judul Permasalahan - .
Peneliti Penelitian Penelitian Metode Analisis |  Kesimpulan
(Tahun)

terhadap management
financial behavior
management mahasiswa.
behavior.

SRS

e

A

Pengambilan
Keputusan
Hutang (Y)

dan teori yang digunakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut: “Diduga

Overconfidence, Illusion Of Control, Prospect dan Avaibility memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Pengambilan Keputusan Hutang pada Pedagang

Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar”.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di.Pasar Syariah-Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten

Kamparyang ber-alamat di Jalan Pasir Putih Lintas Timur.

3.2 Operasional Variabel

Operasional variabel dalam penelitian ini adalah Pengaruh Behavioral

Finance terhadap Pengambilan Keputusan Hutang pada pedagang Pasar Syariah

Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Tabel 3.2.1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Behavioral Finance .. [Overconfidence adalah | 1. Kemampuan melunasi Ordinal
(X) adalah sebuah _|kepercayaan diri yang hutang
pendekatan dalam ~ |berlebihan:dalam 2..Kemampuan menanggung
Manajemen pengambilan-suatu beban hutang
Keuangan yang keputusan. Kufepaksi 3. Percaya mampu melunasi
mengidentifikasi (2007) sesuai dengan jangka
faktor-faktor waktu pengembalian yang
keperilakuan yang telah diitetapkan
dapat menjadi [llusion of Control 1. Terlibat menentukan Ordinal
penghambat aplikasi |adalah kecenderungan pilihan secara efekif.
konsep-konsep atau |manusia percaya bahwa | 2. Familiar terhadap hutang
teori-teori. Kufepaksi |mereka dapat 3. Memiliki informasi hutang
(2007) mengontrol atau paling yang cukup lengkap

tidak mempengaruhi

hasil tetapi pada

kenyataannya mereka

tidak dapat. Nofsinger

(2005)

Prospect adalah suatu 1. Kemampuan memilih Ordinal

fungsi timbangan-

timbangan keputusan
dan berasumsi bahwa
timbangan-timbangan

prospek

2. Kemampuan memahami
prospek

3. Kemampuan menyesuaikan

40




Variabel Dimensi Indikator Skala

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

tersebut tidak selalu produk dengan calon
tepat dengan konsumen
probabilitas. Kufepaksi
(2007)
i Ordinal
g n diri
' N
¢
g
Pengambilan = Ordinal
Keputusan (YY) ' n dari
adalah proses yi r”

digunakan untu
memilih suatu

James A. F. Sto
(2006)

E
E
-~ ‘\\L“\

semakin meningkat karena

adanya tambahan modal

dari hutang

7. UMKM membutuhkan
tambahan modal untuk
menjalankan usaha melalui
hutang bank

8. Ketika hutang telah lunas,

saya akan melakukan

hutang kembali

Sumber: Data olahan (2018).
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3.3 Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah beberapa

penyewa kios di Pasar Syariah Ulul Albab yang berjumlah 130 responden yang

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data menggunakan
pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural
Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut

Ghozali (2006).
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Smart PLS memiliki structural yang sederhana yang mampu memberikan
penjelsan pada setiap indicator-indikator variabel yang di lihat pada bentuk

konstruk (kotak-kotak) per variabel yang berhubungan (dependen dan

prediksi ki | lensi apat dilakukan ta pa dasar teori
yang kuat.
PLS me endekata 3 eI dekatan SEM

berbasis k : enjadi ria 3 o ni, Analisis data

hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah
residual variance dari variabel dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi
tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor
variabel laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang

menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan indikatornya
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(loading). Ketiga, berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini,

PLS menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan

estimasi. mate, tahap kedua

N0 .‘
?&'&\“ .& ahap ketiga

menilai lel deng 9 02 ih square untuk setiap

variabel late erpretasi an interpretasi pada

Di samping melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi dengan
melihat Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square
mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga
estimasi parameternya.

Dalam pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least

Square) dimulai dengan cara melihat R-Square untuk setiap variabel laten

44



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dependen. Kemudian dalam menginterpretasikannya sama dengan
interpretasi yang sama dengan regresi. Perubahan nilai pada R-Square dapat

digunakan untuk menilai pengaruh variabel dependen apakah memiliki

AN

o
s
&
o
ah
el

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score
dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin
diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan
skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998

dalam Ghozali, 2006).
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b. Discriminant validity adalah dari model pengukuran dengan reflektif

indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran

va konstruk laten
ok lainnya.
y adalah
acted (AVE)

model. Jika

Cronbach's Alpha (Ghozali, 2006). Dalam pengukuran tersebut apabila nilai
yang dicapai adalah 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut

memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.

. Cronbach’s Alpha adalah uji yang diukur untuk melakukan uji reliabilitas

dengan memperkuat hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Uji yang
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dilakukan diatas merupakan uji pada outer model untuk indicator reflektif.

Untuk indicator formatif dilakukan pengujian yang berbeda-beda. Uji untuk

indicator formatif yaitu:

1) Significance Neights, nilai weigk ator “dengan konstruknya

2) hubungan
mengalami
antara 5-10

3)

Statistics dan
yaitu dengan

nilai T- statistic
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BAB IV

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

4.1 Sejarah Singkat Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten

setelah ber nama menjadi

Pasar Syar likan. Terkait
dengan pené

pemilik pasa

HRARNRY

ﬁ

D
3

o
=)

<
QD
=),

28y

x
D
O
D
=
QD
o
QD
QD
>
>

<
QD

o
S
S
<
o
o
S
Q
S
-ﬁ
ab 2

Pada awal konsep berdirinya pasar tradisional dengan prinsip syariah
inimenggunakan lima pilar, yaitu:
1. Timbangan harus akur.
2. Setiap pedagang tidak boleh menerima modal dagangannya dari rentenir.
3. Tidak diperbolehkan bagi para pedagang menjual barang yang beralkohol

serta barang-barang yang dilarang oleh agama dan pemerintah.
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4. Menghentikan sejenak aktivitas perdagangan pada saat adzan berkumandang.
5. Menjaga kebersihan lingkungan pasar.

Kelima pilar di atas merupakan cikal bakal terbentuknya Pasar Syariah Ulul
Albab yang berada di' JI."Raya.Pasir Putih Desa Tanah Merah Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten kampar pada saat ini. Pasar ini memiliki luas satu hektar, pada
awal berdirinya terdapat kurang lebih sekitar 500-600 pedagang hingga pada saat
ini mengalami jumlah “penambahan pedagang secara signifikan menjadi 772
pedagang.

Meskipun bernama Pasar Syariah dalam arti. pasar yang menggunakan
konsep serta nilai-nilai syariah pada setiap aktivitasnya, di dalam pasar ini baik
dari pemilik juga pegelola pasar tidak membatasi bagi para pedagang non muslim
untuk dapat menjadi anggota pedagang dan melakukan aktivitas perdagangan di
dalamnya. Adapun jumlah- pedagang muslim spada saat-ini sebanyak 617
pedagang sedangkan jumlah pedagang non muslim sebanyak 155 pedagang.
Sejauh ini, Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar merupakan
Pasar terbaik dari segi keakuran timbangan ditingkat Nasional. Sebagaimana
dikutip dari Riaupos.co bahwa_Pasar Syariah  Ulul Albab Tanah Merah,
kecamatan Siak Hulu meraih penghargaan sebagai Pasar Tertib Ukur tahun 2016.
Penetapan ini diberikan oleh Kementerian Perdagangan RI melalui Dirjen
Perlindungan  Konsumen dan Tertib Niaga, melalui SK  Nomor
159/PKTN/KEP/2016, tertanggal 20 Oktober 2016, tentang penetapan Pasar
Syariah Ulul Albab Kabupaten Kampar Sebagai Pasar Tertib Ukur tahun 2016.

Penetapan ini diserahkan oleh Menteri Perdagangan RI Enggartiasto Lukita
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dalam sebuah acara khusus. Perkembangan yang signifikan dari pasar syariah
ulul albab hingga pada saat ini sudah memiliki koperasi dan juga konveksi.
Selain itu, tujuan didirikannya pasar tradisional berkonsep syariah ini

merupakan prog [ ah_da Kam . program Lima Pilar

4.2 Visid

4.2.1 Visi

. atkan peran serta anggota pedagang ung terbentuknya

kuat dan tangguh dalam memenangi persaingan usaha.

e Membentuk unit-unit usaha produktif yang sehat dan mandiri dalam upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh anggota pedagang Pasar
Syariah Ulul Albab.

e Membuktikan bahwa sistem perekonomian pasar berbasis syariah adalah
sistem ekonomi terbaik sehingga pasar dapat memberikan citra yang positif
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untuk meningkatkan pendapatan yang pada akhirnya dapat memperbaiki
kesejahteraan anggota dagang maupun konsumen menjadi lebih baik.

e Berperan serta membantu Pemerintah untuk menjalankan program-program

peran  aktif dalam

‘ ““‘“‘ .Q‘ an akan

\7

Dewan Syariah
Jalaluddin Noor

Keuangan

Fentiani L Tri Maharani

v v
Keamanan Parkir
Azizman Santana
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4.4 Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus Pasar Syariah Ulul Albab
1. Dewan Pengawas Syari’ah

Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syari’ah antara lain:

a. Melakukan.rencana ang gota pengurus.

\
b. Me g H‘I“‘ .'6 ang tidak

dan tabungan

f.
a. enge ,, % baik luar maupun

c. Menjalin hubungan eksternal.

d. Mengelola dan mengawasi pelaksanaan perdagangan.

e. Mengeluarkan anggota pedagang yang tidak mentaati peraturan yang ada
pada Pasar Syariah Ulul Albab.

f. Melaporkan perkembangan serta kendala-kendala kepada pihak pemilik.

3. Wakil Pimpinan
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Tugas dan tanggung jawab Wakil Pimpinan antara lain:
a. Menerima keluhan atau pengaduan dari pihak pedagang.

b. Melaporkan temuan-temuan/ kendala-kendala mekanisme pasar kepada

pelaksanaan

urus untuk

dengan administrasi dan pembukuan, serta melakukan pengawasan atas

administrasi dari pembukuan kantor.

. Keuangan

Tugas dan tanggung jawab bagian Keuangan antara lain:

a. Membuat laporan keuangan.
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b. Pengarsipan laporan keuangan dan berkas-berkas yang berkaitan secara

langsung dengan keuangan.

c. Mengatur segala kegiatan administrasi dan membuat neraca laporan

baik sebagai wujud pelayanan yang terbaik. Maka dari itu Pengurus beserta
Dewan Syariah memiliki beberapa kegiatan yang dilakukan bersama para
anggota pasar (pedagang), sehingga kegiatan ini dapat dijadikan forum tanya
jawab, diskusi tentang agama terutama di sektor ekonomi maupun sektor lainnya.
Selain tujuan tersebut, kegiatan ini merupakan salah satu upaya Pengurus dan

Dewan Pengawas Syariah Pasar Syariah Ulul Albab untuk mentransfer ilmu
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kepada para anggota pasar (pedagang), sehingga diharapkan ekonomi Islam
terutama hal yang menyangkut tentang etika dan moral dalam aktivitas

perdagangan dan diterima, dipahami serta berkembang dengan baik. Kegiatan

rutin, kegiatan
Albab. Kegiatan

a para pedagang

Pemberian motivasi kepada pedagang oleh pengurus/dewan syariah.
Memberikan motivasi kepada para pedagang merupakan salah satu cara agar
para pedagang mau melakukan aktivitas berdagang mereka dengan baik,
yakni dengan menganggap bahwa kegiatan berdagang adalah untuk ibadah

kepada Allah SWT. dan mengharapkan keridhoan-Nya. Selain dari pada itu,

motivasi yang diberikan ini bertujuan untuk mempererat hubungan antara
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para pedagang dengan pedagang lainnya, juga pedagang dengan pihak
pengelola dan dewan syariah pasar di Pasar Syariah Ulul Albab.

Penerbitan Buletin Jumat oleh Dewan Syariah diterbitkan dalam satu bulan

umroh bagi para pedagang.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Populasi p ini ialah P I Albab Siak Hulu
Kabup a S iran yang
menyewa di gmqgm Kuesioner

S Ry
sebanyak n.
a eni I
a Fre i
_..! 4 5 _"_ 1.-
e u .; @ - Z :-"i : —
Dat ,
Yoyl

Berdasa ANBiNﬁ se data identitas
responden ber I sebanyak 54 orang
(54%) dan respon r %). Artinya pengambilan
keputusan pada pedag sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki, sehingga keberlangsungan usaha banyak

didominasi kaum laki-laki selaku pemiliki usaha. Hal ini terjadi karena pedagang
UMKM adalah kepala rumah tangga.

Tabel 5.2

Identitas Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Frekuensi Persentase
(100%)
a. 25-30 4 4 %
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Keterangan Frekuensi Persentase

(100%)
b. 31-40 30 30 %
c. 41-50 38 38 %

28 %

Siak Hulu "be : ia_produktif. Pat edac KM tersebut
mempunyai

bertindak seca

(100%)

a. 1-5tahun 14 %
b. 6-10 tahun : 32 %
c. 11-15tahun 38 38 %
d. 16-20 tahun 16 16 %
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Olahan, 2020
Pada data identitas responden berdasarkan lamanya usaha dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa responden dengan lama usaha 1-5 tahun sebanyak 14

orang (14%), responden dengan lama usaha 6-10 tahun sebanyak 32 orang (32%),
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responden dengan lama usaha 11-15 tahun sebanyak 38 orang (38%), dan
rsponden dengan lama usaha 16-20 tahun sebanyak 16 orang (16%). Kondisi ini

mencerminkan sebagian besar responden sudah melangsungkan usahanya lebih

dari 11-15 tah njukk M sudah banyak
pengal a
| Tabel
NP A
itas-Re enis D
/ g.... ,;_'_.
inga 3 '-:: . ey
sesoris 1
ian/Jil
I.
J.
K. t e L
Ta
I. Lainn 0%
Jumla 100%

Sumber: Data O
Pada data identitas responden berdasarkan jenis dagangan dalam penelitian
ini dapat dilihat bahwa pedagang emas sebanyak 8 orang (8%), ayam potong
sebanyak 6 orang (6%), grosiran/barang harian sebanyak 22 orang (22%),
gilingan cabe sebanyak 6 orang (6%), aksesoris sebanyak 10 orang (10%), santan
sebanyak 6 orang (6%), pakaian/jilbab sebanyak 14 orang (14%), sepatu/sandal

sebanyak 8 orang (8%), jam sebanyak 6 orang (6%), gilingan bakso sebanyak 4
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orang (4%), peralatan rumah tangga sebanyak 10 orang (10%). Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini pedagang

grosiran/barang harian.

TN\

L A
.‘

Persentase
(100%)
. Rp.500.000- 0
Rp.1.000.000 0 0%
. Rp.1.500.000- }
Rp.2.500.000 16 16 %
. Rp.3.000.000- }
Rp.5.000.000 26 26 %
. Rp.5.000.000- }
Rp.7.000.000 20 20 %
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e. Rp.7.000.000- )
Rp.9.000.000 18 18 %
f.  >Rp.9.000.000 20 20 %

Sumber:.Data Olahan, 2020

esponden dengan

BB

responden
ng (26%),
ak 20 orang
sebanyak 18

sebanyak 20

AL U0

seringkali menyimpang dari teori. Dengan demikian, Keuangan Keperilakuan
sebenarnya dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan mengapa dalam dunia
praktis sering terjadi penyimpangan dari teori.

Dimensi-dimensi yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas

Overconfidence, Illusion of Control, Prospect, Avaibility terhadap Pengambilan
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Keputusan Hutang (). Deskripsi setiap indikator dan variabel dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Overconfidence

Keyakin h me ik menarik yang
menda e keuangan
perilaku. ; Q{Qﬂﬂ@ﬂ@l!ﬁﬁb au manajer

e 82)
memiliki a} %1 ediksi untuk
berhasil. e s merupakan
cermin da atau mendapatkan
sesuatu. Keyaki eﬁt_ha;\ a igﬁn ndang bidang
pemasaran. ";: i = :.: -
I
Tanggapa 'F@ da Pedagang
Rata-
No. Per Jumlah Rata
1 | Kemampuan unt 100
melunasi hutang 434
30 | 2 434
2 | Mampu untuk 37 (49 | 13 | 1 100
menanggung beban 4,22
hutang 185|196 | 39 | 2 422
3 | Percaya mampu untuk 29 | 47 | 19 | 5 100
melunasi sesuai dengan
jangka waktu 4,00
pengembalian yang telah | 145 | 188 | 57 | 10 400
ditetapkan
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Kategori )
No. Pertanyaan Jumlah I;atta
SS| S |[KS[TS][STS ata
Jumlah 121|127 | 42 | 7 3 300
4,19

Jumlah Bob

indikator

paling ting

L ) 5 )

pertanyaan
indikator yi

pertanyaan

wn
e}
w2
I~
2
o
a
=
s
=}

5.

jangka wak
dimensi ove : 6 : . wa tanggapan responden
tentang variak

Baik.

paling tidak mempengaruhi has enyataannya mereka tidak dapat.
Dimana pada umumnya seseorang merasa mampu mengendalikan hasil dari
keputusan yang diambilnya. Kepercayaan pengusaha dapat memiliki pengaruh
terhadap hasil, sehingga investor menaksir terlalu tinggi control yang mereka

miliki terhadap hasil (Nofsinger, 2005).
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Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tentang Dimensi Illusion of Control pada Pedagang
Pasar Syariah

Kategori

Rata-
Rata

Jumlah

4,59

4,85

4,54

4,49

yang paling tinggi pad ontrol sebesar 4,85 terdapat pada

Qlg"‘\m‘»

bulir pertanyaan nomor 2, yaitu lar terhadap hutang“. Sedangkan
indikator yang terendah pada dimensi illusion of control 4,54 terdapat pada bulir
pertanyaan nomor 3, yaitu: “Memiliki informasi hutang yang cukup lengkap”.
Jumlah rata-rata keseluruhan dimensi illusion of control sebesar 4,49 yang artinya

bahwa tanggapan responden tentang variabel behavioral finance pada dimensi

illusion of control berada pada kategori Baik.
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C. Prospect

Teori prospek (prospect theory) berkaitan dengan ide bahwa manusia

tidak selalu berperilaku secara rasional. Teori ini beranggapan bahwa ada bias

yang melekat d imoti tor psikologi yang
mempe
< 1 Tabeks.9,
e )
Tangg 0 ‘&{/ba ng Pasar
Rata-
No. a lah Rata
1 | Berk | 36 8 | 2 00
memi ok 4 5 B 4,06
tepat 11 \ 2| 66 406
2 | Mamp ah 100
rospe erika 4,38
Prosp A 1 438
3 | Mampu unt 100
menyesu
dengan hu 4,25
diberikan 425
Jumlah 300
4,23
Jumlah Bobot 123 | 12 1.269

Pada tabel dimensi prospect dapat diketahui dari 100 responden pada

indikator dimensi prospect memiliki nilai diatas 4,00. Indikator yang paling

tinggi pada dimensi prospect sebesar 4,38 terdapat pada bulir pertanyaan nomor 1

dan 2, yaitu: “Berkemampuan dalam memilih prospek yang tepat”. Sedangkan

indikator yang terendah pada dimensi prospect 4,06 terdapat pada bulir
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pertanyaan nomor 1, yaitu: “Berkemampuan dalam memilih prospek yang tepat”.
Jumlah rata-rata keseluruhan variabel prospect sebesar 4,23 yang artinya bahwa

tanggapan responden tentang variabel behavioral finance pada dimensi prospect

apa yang
membuat
para pekerj

tempat mere

familiar de

WA E

dagang Pasar

Wy,

Rata-
No. Jumlah Rata
1 | Tidak melakukan 100
pencarian informasi ke 4,39
banyak pihak 241 2| 0 439
2 | Mendasarkan diri pada 43 | 41 | 14 | 2 - 100
informasi yang telah 4,05
tersedia 2151168 | 18 4 0 405
3 | Langsung menjatuhkan 41 | 37 1 18 | 4 - 100
diri pada pihak yang 4,15
sudah dikenal 205 (148 | 54 | 8 | 0 415
Jumlah 133120 40 | 7 | O 300 4,26
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Kategori )

No Pertanyaan Jumlah RRatta

' SS| s [KS[TS[STS ata
Jumlah Bobot 665 (480|120 14| O 1.279

1, yaitu: “Tidak melakukan penc c ithak”. Sedangkan
pat pada bulir
pertanyaan
tersedia”.
artinya bah

dimensi ava

’

4,

4
Q.‘

Deskripsi Variabel F

Untuk dap

o ap pernyataan variabel
E N ~
Pengambilan Kep "_ﬁ" -tabel berikut ini:
N

eputusan Hutang ()

L\

Kategori ;

No. Pertanyaan Jumlah Féatta
SS | S [ N[TS[sSTS ata

1 | Pendanaan dari hutang | 66 22 | 12 | - - 100 4,54

mendukung keuangan
dari usaha yang saya 330 | 8 |36 | 0| O 454
lakukan

2 | Hutang membuat saya 54 38 6 2 - 100 4,44
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Kategori .
No. Pertanyaan Jumlah RRatta
SS | s [ N[TS[sTS ata
menjadi produktifdan | 270 | 152 | 18 | 4 0 444
disiplin dalam
melaksanak '
3 4,44
4 4,50
5 4,40
6 4,56
7 4,28
8 4,30
akan melakukan
hutang kembali
Jumlah 420 | 294 | 82 | 4 - 800
4,41
Jumlah Bobot 2.100 [ 1.176 | 246 | 8 0 3.530

Berdasarkan tabel 5.11 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor

tanggapan responden Pengambilan Keputusan Hutang (YY) yang paling tinggi
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sebesar 4,56 terdapat pada pertanyaan nomor 6, yaitu: “Penjualan usaha saya
semakin meningkat karena adanya tambahan modal dari hutang”, sedangkan rata-

rata skor tanggapan responden Pengambilan Keputusan Hutang (Y) yang paling

tanggapan : ang Vva Hutang () secara
keseluruhan pac edagang Pasar Sye Hulu Kabupaten
Kampar be

5.3 ji Analisis Pengaruh Bet adap Pengambilan

penjelasan pada setiap indikator-indikator variabel yang di lihat pada bentuk
konstruk (kotak-kotak) per variabel yang berhubungan (dependen dan
independent of variabel).

SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori

sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. Dalam permodelan dengan tujuan
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prediksi memiliki konsekuensi bahwa pengujian dapat dilakukan tanpa dasar teori

yang kuat.

PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM

0801

Pengambilan
Keputusan

2
&

Avaibility

(Sumber: Pengolahan data dari PLS, 2021)
Berdasarkan dari gambar diatas dapat ditunjukkan bahwa setiap konstruk
diukur dengan beberapa dimensi, dimana tiap dimensi memiliki indicatonya

masing-masing yang dari sebagian konstruk tersebut menggunakan second order
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Confirmatory Analysis (CFA). CFA merupakan salah satu bentuk analisis faktor
yang memiliki tujuan utamanya adalah untuk menguji apakah indicator-indikator

yang sudah dikelompokkan berdasarkan variabel (konstruknya).

1.  Avarage V. VE
A e i Idari sebuah
perangkat var N &.@'ﬁmsspg@ﬁi ff‘gq ing standarlize
dalam pr i ihar enelitian ini
ialah >0,5. Ji kuat. Untuk
melihat nil . i erikut:
oF L)

lu--"' - L_ "-_.l
rage Variance Extr

an

Over 0,
Ilusi [ 7
Prosp ANBA t
Avaibi at

Pengam uat
Keputusa al e
Sumber: Pen a

Berdasarkan tabe 2 ahwa nilai konstruk AVE
(Average Variance Extraced) dala an ini lebih besar dari 0,5. Nilai AVE
pada Overconfidence ialah 0,829. Nilai AVE pada Illusion of Control ialah 0,734.
Nilai AVE pada Prospect ialah 0,772. Nilai AVE pada Avaibility ialah 0,690 dan
nilai AVE pada Pengambilan Keputusan Hutang ialah 0,594. Jadi dapat
disimpulkan bahwa nilai AVE pada seluruh konstruk ini memiliki model yang

kuat dalam pengujian nilai AVE dan dapat dilanjutkan.
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2. Cronbach’s Alpha
Hasil uji reliabilitas bisa diperkuat dengan nilai refleksif Cronbach’s Alpha

yang sering disebut Goldstein, namun penggunaan Cronbach’s Alpha untuk

menguji

Thumb, yaitu nilai tersebut dianggap model yang kuat sehingga kehandalan
kontruk dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar dalam menilai. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada keseluruhan konstruk ini

dapat diterima dan memiliki nilai yang tinggi.
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5.4 Analisis Evaluasi Measurement Inner Model
1. R- Square Adjusted (R2)

Melalui inner model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antar

konstruk laten ipotesiska ini, yaitu seberapa
besar h i kerjasama
tim dan i e@qﬁhsim& erikut ini:
oW Ry
e
Pen K Hutang |
Sumb a dari 2021
Tabel diatas me @n i 6,8: : K ruk Pengambilan
Keputusan b on of Control,

Prospect dan Kﬂ j is\apju)r ilan Keputusan
Hutang sebesa isany oleh faktor lain
yang berhubungan den n hutang tersebut.
2. Uji Multikoline

Model structural dal Statistic ini dilakukan untuk
memastikan bahwa apakah didalam sebuah model konstruk ada interkorelasi atau
kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah suatu hubungan yang linear
atau hubungan yang kuat antara satu variabel bebas atau variabel predictor

lainnya dalam sebuah model structural. Dalam structural Collinearity Statistic ini,

dapat dikatakan VIF yang baik adalah memiliki nilai konstruk kurang dari (<5,0).
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Jika VIF nya lebih tinggi, maka dikatakan tidak memiliki Collinearity (VIF) yang
baik. Maka adapun konstruk model VIF dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.15
Collinearity Statistic (\VIF)

Marigbely VIF Keterangan
Construct
OVER1 1,058 Tidak Terjadi Multikolinearitas
OVER2 1,045 Tidak Terjadi Multikolinearitas
OVER3 1,057 Tidak Terjadi Multikolinearitas
ILLU1 1,423 Tidak Terjadi Multikolinearitas
| AV 1,071 Tidak Terjadi Multikolinearitas
ILLU3 1,388 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PROS1 1,001 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PROS2 1,010 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PROS3 1,010 Tidak Terjadi Multikolinearitas
AVAIL 1,635 Tidak Terjadi Multikolinearitas
AVAI2 1,452 Tidak Terjadi Multikolinearitas
AVAI3 1,241 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKH1 1,159 TidakiTerjadi Multikolinearitas
PKH2 1,627 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKH3 N 2 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKH4 1,221 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKH5 4,247 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKH6 3,959 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKH7 3,846 Tidak Terjadi Multikolinearitas
PKHS8 2,957 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Pengolahan Data dart PLS, 2021

Berdasarkan tabel 5.15 konstruk Overconfidence, Illusion of Control,
Prospect dan Avaibility memiliki pengaruh yang dominan dalam menentukan
Multikolinearitas (VIF) terhadap Pengambilan Keputusan Hutang, dinyatakan
memiliki faktor dominan dalam nilai VIF dan terjadi adanya Collienarity Statistic

(VIF) yaitu nilai < dari 5,0. Jadi dapat disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk
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dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antara variabel

Overconfidence, Illusion of Control, Prospect dan Avaibility memiliki tingkat

pengaruh Collinearity Statistic yang signifikan dan baik.

LA NY )k

"'t‘
\

»
.-

Pengambilan
Keputusan

Prospect

Avaibility
(Sumber: Tampilan Output Bootsraping PLS, 2021).

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa uji hipotesis pada

penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T- Statistic dan nilai P-Values.
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Hipotesis penelitian ini dapat diterima jika nilai T-statistic > 1,96 dan P-Values

< 0,05. Berikut ini adalah tabel uji Hipotesis dan P- Values sebagai berikut:

Tabel 5.16
Uji T dan P-Value
P- Value
0,001
0,007
0,049
0,008

(Chin, 1998).

esis dapat dilihat

dalam penelitian ini menola nenerima Ha, yaitu (H1) diterima,
yakni Overconfidence berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan
Keputusan Hutang Usaha Mikro Kecil Menengah pada Pedagang Pasar
Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.

2. Dari hasil pengujian konstruk Illusion of Control terhadap Pengambilan
Keputusan Hutang menunjukkan nilai T-Statistic 2,727 dengan nilai P-

Values 0,007. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan
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demikian T- Statistic > T-Value (2,727 > 1,96) yang berarti bahwa hipotesis

dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha, yaitu (H2) diterima,

yakni Illusion of Control berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan

4.

menolak Ho dan menerima Ha, yaitu (H4) diterima, yakni Avaibility
berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan Hutang Usaha
Mikro Kecil Menengah pada Pedagang Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu

Kabupaten Kampar.
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5.6 Pembahasan Hasil Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis apakah

Behavioral Finance yang meliputi Overconfidence, Illusion of Control, Prospect

pendidikan ada ata 1 ).dengan rata-rata

pendapatan pe R 0.00C ’ pembahasan dari

penelitian i

v
5.6.1 Penga 3 Fide erhada .: o z tusan Hutang
g

Hulu Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa Overconfidence berpengaruh
secara signifikan terhadap Pengambilan Keputusan Hutang pada pedagang Pasar
Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Artinya dari hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pedagang UMKM di
Pasar Syariah Ulul Albab dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri yang tinggi

dalam menanggung beban hutang. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan
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beban hutang yang harus ditanggung dan dalam jangka waktu yang harus tepat

waktu.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti

hasil pene
pengambila
5.6.2 Penga

Hut

Hulu Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa Illusion of Control berpengaruh
secara signifikan terhadap Pengambilan Keputusan Hutang pada pedagang Pasar
Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki bias
Illusion of Control kan lebih memiliki informasi hutang yang cukup lengkap,

sehingga mereka dapat dengan mudah menentukan keputusan terhadap hutang
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sebagai sumber pendanaan. Artinya semakin besar keyakinan pedagang Pasar

Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar dalam memengaruhi

keputusan maka semakin besar peranannya dalam pengambilan keputusan

Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Berdasarkan dari hasil pengujian konstruk Prospect terhadap Keputusan
Pengambilan Hutang pada pedagang Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu
Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa Prospect berpengaruh secara signifikan
terhadap Pengambilan Keputusan Hutang pada pedagang Pasar Syariah Ulul

Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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Artinya, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang di Pasar
Syariah Ulul Albab mampu dalam memilih prospek yang tepat. Berdasarkan hasil

survey yang telah dilakukan, beberapa sumber informasi yang dipilih oleh

Pengetahua : : erhadap Perilaku
Manajemen Ke an pada Pela : ik Kabupaten
Bantul. Has ian ini me -_ ngeta N Keuangan, Sikap
Keuangan, Kepribadi erha : . ngan berpengaruh

positif dan 2 ; ile Keuangan pada pelaku

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis apakah
Avaibility berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan pada pedagang Pasar
Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Dari hasil pengujian konstruk Avaibility terhadap Keputusan Pengambilan
Hutang pedagang Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar

menunjukkan bahwa Avaibility berpengaruh secara signifikan terhadap
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Pengambilan Keputusan Hutang pada pedagang Pasar Syariah Ulul Albab Siak
Hulu Kabupaten Kampar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang Pasar Syariah Ulul
Albab tidak melakukan pencarian informasi=ke banyak pihak. Hal ini juga
bekaitan dengan bias prospect dimana informasi yang didapatkan dan dipilih oleh
pedagang hanya bersumber daricmarketing dilapangan, informasi dari keluarga,
teman dan para pedagang lain di Pasar Syariah Ulul Albab. Artinya dalam
pengambilan keputusan hutang sebagai sumber pendanaan pedagang Pasar
Syariah  Ulul _Albab Siak Hulu Kabupaten Kampar ingin menghindari
pengambilan Keputusan hutang yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan pedagang
UMKM rasional dalam pemilihan hutang sebagai sumber pendanaan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Irine
Herdjiono, dkk pada tahun-2016 yang berjudul, Pengaruh~Financial Attitude,
Financial Knowledge, Parental Income  Terhadap Financial Management
Behavior. Hasil ‘penelitian ini menunjukkan bahwa Sikap Keuangan (Financial
Attitude) berpengaruh terhadap Financial Management Behavior, Pengetahuan
Keuangan (Financial Knowledge) “tidak..berpengaruh terhadap Financial
Management Behavior, Parental Income tidak berpengaruh terhadap Financial
Management Behavior mahasiswa. Hasil ini dikaitkan dengan rendahnya tingkat
distribusi pendapatan orang tua kepada anak yang menyebabkan jumlah dana
yang dimiliki mahasiswa relatif sama sehingga financial management behavior

pun relatif sama.
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5.6.5 Pengaruh Overconfidence, lllusion of Control, Prospect dan Avaibility
terhadap Pengambilan Keputusan Hutang UMKM

Dari hasil pengujian melalui model structural PLS, dapat dilihat dari r
hitung sebesar 0,836 dengan signifikansi sebesar 5% (0,05). maka penelitian ini
berhasil - membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa “Overconfidence,
Illusion of Control, Prospect. dan | Avaibility berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengambilan Keputusan Hutang”. Hasil uji R-Square pada penelitian ini
diperoleh nilai sebesar 0,836. Hal ini menunjukkan bahwa Pengambilan
Keputusan Hutang dipengaruhi oleh dimensi Overconfidence, Illusion of Control,
Prospect dan Avaibility sebesar 83,6% sedangkan sisanya 16,4% dipengaruhi
oleh faktor lain'yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilau Uji T diperoleh sebesar
4,029 dimana bias yang mendominasi terhadap pengambilan keputusan hutang
adalah overconfidence sebanyak 28 orang pedagang dengan jumlah pendapatan
perhari >7.000.000 dengan indikator kemampuan pedagang dalam menanggung
beban hutang. Hal “ini_berarti semakin tinggi pendapatan pedagang, maka
kecenderungan terhadap hutang juga semakin.lebih banyak.

Hasil penelitian ini lebih menunjukkan sikap rasionalitas pedagang UMKM
dalam Pengambilan Keputusan Hutang. Pengambilan Keputusan Hutang yang
bersifat rasional diperkuat oleh Gibson (2001) yang menyatakan hubungan antara
sumber pendanaan yang berasal dari modal sendiri dan hutang pada usaha mikro

kecil dan menengah yang dimiliki perorangan seringkali bersifat kompleks
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karena aset pemilik digunakan sebagai jaminan hutang, pemilik menghadapi
resiko untuk return yang belum pasti.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti

%“ﬁ‘ ‘F

Aisyah Hidayati

pengambila
hasil pen
pengambil
responden
sendiri daripada Sikap rasional
tersebut dila pakan manajer

sekaligus pem

84



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

(N R

yang dilakukan pedaga pemilik UMKM. Hal ini berarti

4. Avaibility berpe gambilan keputusan hutang
pedagang tidak melakukan pencarian informasi ke banyak pihak
dikarenakan ingin menghindari pengambilan keputusan hutang yang tidak
tepat.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat ditarik

beberapa saran yang dapat sekiranya memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
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terkait dalam penelitian berikutnya di Pasar Syariah Ulul Albab Siak Hulu.
Berikut saran-saran yang dapat penulis sampaikan, diantaranya:

1. Untuk para pedagang diharapkan lebih berhati-hati lagi dalam pengambilan

ampel penelitian

agi UMKM vyang
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